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KEUTAMAAN
SURAT AL-FATIHAH

Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #& beliau
bersabda;
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“Barangsiapa  yang melaksanakan  shalat tanpa
membaca Ummul Kitab (Surat Al-Fatihah) di dalamnya,
maka shalatnya kurang —beliau mengucapkannya tiga
kali- (dan) tidak sempurna.” Lalu dikatakan kepada Abu
Hurairah «#, “Sesungguhnya kami shalat di belakang
imam.” Maka Abu Hurairah <« berkata, “Bacalah secara
pelan, karena sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah #& bersabda, “Allah % berfirman, “Aku
membagi Ash-Shalah (Al-Fatihah) antara Aku dan
hamba-Ku menjadi dua bagian dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. Jika seorang hamba
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam” (maka) Allah % berfirman, “Hamba-Ku telah
memuji-Ku. ” Jika seorang hamba mengucapkan, “Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang” (maka) Allah %
berfirman, “Hamba-ku telah menyanjung-Ku.” Jika
seorang hamba mengucapkan, “Yang menguasai di Hari
Pembalasan” (maka) Allah % berfirman, “Hamba-Ku
telah mengagungkan-Ku —dan Allah 4 kembali
berfirman, ‘“Hamba-Ku telah menyerahkan (semua
urusannya) kepada-Ku.” Jika seorang  hamba
mengucapkan, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan” (maka)
Allah 4 berfirman, “Ini adalah antara Aku dengan




hamba-Ku dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia
minta.”  Jika  seorang  hamba  mengucapkan,
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan(nya)
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka, bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan
bukan (jalan) orang-orang yang sesat” (maka) Allah %
berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. ™

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Surat Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur’an
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa
membaca Ummul Kitab (Surat Al-Fatihah) di dalamnya,
maka shalatnya kurang —beliau mengucapkannya tiga
kali- (dan) tidak sempurna.”

Surat Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur’an,
karena seluruh makna Al-Qur’an kembali pada Surat Al-

1HR. Muslim : 395.



Fatihah, seperti; tauhid, Hari Kebangkitan dan penjelasan
tentang jalan yang lurus. Shalat tanpa membaca Surat Al-
Fatihah, maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat
mayoritas ulama’ dari kalangan Sahabat, tabi’in,
madzhab Maliki dan Syafi’i. Sebagaimana diriwayatkan
dari ‘Ubadah bin Shamit <, bahwa Rasulullah &
bersabda;

I S T S c ¢
s 234 T 4 1) s

"Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca (Surat)
Al-Fatihah.

2. Makmum membaca Surat Al-Fatihah
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Lalu  dikatakan  kepada Abu  Hurairah &,
“Sesungguhnya kami shalat di belakang imam.” Maka
Abu Hurairah «# berkata, “Bacalah secara pelan.”

Imam An-Nawawi & berdalil dengan potongan
hadits “Bacalah secara pelan,” bahwa seorang makmum
wajib hukumnya membaca Surat Al-Fatihah, baik ketika

2 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari : 756 dan Muslim : 394.
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sirriyah maupun jahriyah.® Ini juga merupakan pendapat
‘Ubadah bin Ash-Shamit <, Ibnu ‘Abbas s, Al-Auza’i,
Al-Laits, Imam Syafi’i dalam qaul jadid, Imam Bukhari,
Ibnu Hazm, Asy-Syaukani, Ash-Shan’ani, Syaikh
‘Utsaimin, Syaikh Bin Baz dan Syaikh Abdul Muhsin Al-
‘Abbad Wiz

Namun sebagian ulama’ lainnya berpendapat bahwa
ketika imam menjahrkan bacaan Surat Al-Fatihah, maka
makmum cukup diam mendengarkan bacaan Surat Al-
Fatihah imam (tanpa membaca Surat Al-Fatihah). Ini
adalah pendapat Az-Zuhri, Imam Malik, Imam Syafi’i
dalam gaul gadim, Imam Ahmad bin Hambal, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan
Syaikh Al-Albani . Di antara dalllnya adalah hadits
yang diriwayatkan darl Abu Hurairah «;
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8 Syarhun Nawawi ‘ala Shahih Muslim, 3/12.
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“Rasulullah #& selesai dari shalat yang dikeraskan
bacaannya. Lalu Rasulullah & bersabda, “Apakah tadi
ada salah seorang di antara kalian yang membaca (Al-
Qur’an) bersamaku?” Seorang laki-laki berkata, “Ya,
wahai  Rasulullah.”  Rasulullah &  bersabda,
“Sesungguhnya aku telah mengatakan, mengapa bacaan
Al-Qur’anku diganggu?” Abu Hurairah < Dberkata,
“Manusia berhenti dari membaca Al-Qur’an bersama
Rasulullah & ketika beliau mengeraskan bacaan
shalat(nya), setelah mereka mendengar sabda Rasulullah
£ tersebut.”

3. Surat Al-Fatihah terbagi menjadi dua bagian
Disebutkan dalam hadits di atas;

4 HR. Abu Dawud : 826, lafazh ini miliknya, Tirmidzi : 312, Nasa’i :
919 dan Ibnu Majah : 848. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani i& dalam Shahihul Jami’ : 7036.
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“Karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah
¥ bersabda, “Allah % berfirman, “Aku membagi Ash-
Shalah (Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku menjadi
dua bagian dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia
minta. ”

Surat Al-Fatihah disebut dengan Ash-Shalah,
karena shalat tidak dianggap sah kecuali dengan
membaca Surat Al-Fatihah. Surat Al-Fatihah adalah surat
Al-Qur’an yang paling agung. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Sa’id bin Mu’alla <%, ia berkata;
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“Bukankah engkau mangatakan akan mengajarkan
kepadaku surat yang paling agung dalam Al-Qur’an?”
Rasulullah & bersabda, “Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta alam (Surat Al-Fatihah).” Dialah tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung,
yang diberikan kepadaku. ™

Tiga ayat pertama dari Surat Al-Fatihah
mengandung tiga rukun ibadah, yaitu; mahabbah (cinta),
raja’ (harapan) dan khauf (takut). Mahabbah terdapat

> HR. Bukhari : 4474.
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pada ayat, “Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.’
Raja’ terdapat pada ayat, “Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.” Sedangkan khauf terdapat pada ayat, “Yang
menguasai di Hari Pembalasan.”® Tiga ayat pertama
untuk Allah % dan tiga ayat terakhir untuk hamba.
Adapun ayat, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan,” menjadi
ayat yang dibagi dua; untuk Allah 4 dan untuk hamba.
Sehingga bagian paruh pertama dari Surat Al-Fatihah
berisi pujian, sanjungan dan penyerahan segala urusan
kepada Allah 4¢. Sedangkan paruh yang kedua berisi
permohonan, permintaan dan doa kepada Allah 4.

4. Pujian hamba terhadap perbuatan Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

A J6 {2 W O b Jasdl) cdesdl JB 1B
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“Jika seorang hamba mengucapkan, “Segala puji bagi

Allah Rabb semesta alam” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah memuji-Ku. ”

“Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin,” merupakan awal
dari surat Al-Fatihah dan akhir dari doa para hamba pada
Hari Kiamat kelak.” Makna ayat, “Segala puji bagi
Allah, Rabb semesta alam” adalah menunjukkan rasa

6 Syarhul Ubudiyah, 139.
" Syarhul Ma’ani, 1/91.



syukur yang dipanjatkan kepada Allah % atas segala
karunia yang tidak terhitung jumlahnya, dengan
disiapkannya segala sarana dan prasarana yang baik oleh
Allah 45 agar para hamba dapat melakukan ketaatan
kepada-Nya. Bahkan Allah % juga telah membuka pintu
rizki secara luas di dunia, Allah #% juga telah
memberikan  peringatan dan seruan yang akan
mengarahkan hamba menuju ke dalam Surga.? Berkata
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin Jils;°

o3 S5 B3l a6 Bl Jresd PR
“(Al-Hamdu artinya adalah) pujian (képada Allah %) atas

segala kebaikan yang dilakukan oleh-Nya dengan disertai
pengagungan dan pemuliaan.”°

Kalimat, “Hamba-ku telah memuji-Ku, ” maksudnya
adalah pujian hamba terhadap perbuatan Allah 45 yang
selalu baik.

5. Sanjungan hamba terhadap sifat-sifat Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

T J6 Loz 3l a3l :J6 ‘w

8 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 67.

® Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin jil& adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1421 H, bertepatan dengan 2001 M.

10 Syarh Nukhbatul Fikar, 2.



“Jika seorang hamba mengucapkan, “Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah menyanjung-Ku. ”

Kata Ar-Rahman dan Ar-Rahim termasuk Asma 'ul
Husna yang diambil dari kata Rahmat yang artinya kasih
sayang. Ar-Rahman maknanya Allah 4 memiliki kasih
sayang kepada seluruh makhluk-Nya ketlka di dunia.
Sedangkan Ar-Rahim maknanya adalah Allah 4
memiliki kasih sayang kepada orang-orang yang beriman
ketika di akhirat. Berkata Syaikh Muhammad Al-Amin
Asy-Syingithi Guls; 1
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“Kata Ar-Rahman lebih luas darlpada kata Ar-Rahim.
Karena Ar-Rahman artinya adalah yang memiliki kasih
sayang yang mencakup seluruh makhluk di dunia dan
bagi orang-orang yang beriman di Akhirat. Adapun Ar-

Rahim artinya adalah yang memiliki kasih sayang kepada
orang yang beriman pada Hari Kiamat.”*?

11 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syingithi ils adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1393 H, bertepatan dengan 1972 M.
2 Adhwaul Bayan, 1/76.
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Kalimat, “Hamba-ku telah menyanjung-Ku,”
maksudnya adalah sanjungan hamba terhadap sifat-sifat
Allah % yang agung.

6. Allah # menguasai Hari Pembalasan
Disebutkan dalam hadits di atas;

- Gu ik G {30 o5 2} 6 133
-t 5] L5 5 555 JB;

“Jika seorang hamba mengucapkan, “Yang menguasai
di Hari Pembalasan” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah mengagungkan-Ku -dan Allah 4
kembali berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan
(semua urusannya) kepada-Ku. ”

Allah 4 yang menguasai Hari Perhitungan dan
Hari Pembalasan,'? yang seorang tidak mampu menolong
orang lain sedikit pun dan semua urusan dalam
kekuasaan Allah 4. Hal ini sebagaimana firman Allah

b L A3 T g S 5 G A530 s
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13 Suratul Fatihah, 17.
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“Tahukah engkau apakah Yaumud Din itu? Kemudian
tahukah engkau apakah Yaumud Din itu? (Yaitu) hari
(ketika) seseorang tidak mampu menolong orang lain
sedikit pun. Semua urusan pada hari itu dalam
kekuasaan Allah #. 14

Allah #¢ adalah satu-satunya Dzat yang menguasai
Hari Kiamat dan yang akan memberikan balasan kepada
para hamba. Oleh karena itu, para hamba akan mengakui
kebesaran dan keagungan Allah 4 dengan menyerahkan
semua urusannya kepada Allah 4. Berkata Al-Hafizh
Ibnu Katsir @"""'15

9 i3 \,-w b5 5 15 g @éwu &;44

“Hari Pembalasan adalah hari perhitungan bagi para
makhluk. Hari itu merupakan Hari Kiamat yang para
makhluk akan dibalasan (sesuai) dengan amalan mereka.
Jika amalannya (ketika di dunia) baik, maka baik pula
(balasan yang akan diterimanya). (Namun) jika
amalannya (ketika di dunia) buruk, maka buruk pula
(balasan yang akan diterimanya). Kecuali bagi siapa saja
yang dimaafkan (oleh Allah 4£).”16

14 QS. Al-Infithar : 17 - 19.

15 Al-Hafizh lbnu Katsir 7is adalah seorang ulama’ yang wafat
tahun 774 H.

18 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 70.
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7. Ibadah dan doa hanya ditujukan kepada Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Jika seorang hamba mengucapkan, “Hanya kepada-Mu
kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon
pertolongan” (maka) Allah % berfirman, “Ini adalah
antara Aku dengan hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. ”

Kalimat, “Hanya kepada-Mu kami beribadah,”
maknanya adalah hanya kepada-Mu kami bertauhid,
hanya kepada-Mu kami takut, hanya kepada-Mu kami
berharap, dan tidak kepada selain-Mu.l” Sedangkan
makna kalimat, “Hanya kepada-Mu kami memohon
pertolongan,” adalah bahwa ibadah akan menjadi
sempurna jika mendapatkan pertolongan, taufig, dan izin
dari Allah 42.'® Adapun definisi ibadah menurut Syaikhul

Islam Ibnu Taimiyah /s adalah;

IV Ge sy Dl ot b K puls 1)
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1 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 70.
18 Ruhul Ma’ani, 1/121.
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“Ungkapan yang mencakup segala sesuatu yang dicintai
dan diridhai oleh Allah 4, baik berupa ucapan maupun
perbuatan, yang lahir maupun yang batin.”*°

8. Hamba senantiasa membutuhkan hidayah
Disebutkan dalam hadits di atas;

sl bl ol Gaal} JG 136
“Jika seorang hamba mengucapkan, “Tunjukkanlah
kami jalan yang lurus.”

Kalimat “Tunjukkanlah kami jalan yang lurus,”
maknanya adalah; berikanlah bimbingan kepada kami
jalan yang lurus.?® Ash-Shirath Al-Mustagim (jalan yang
lurus) pada ayat ini maksudnya adalah Islam. Seorang
yang telah memeluk agama Islam masih tetap
membutuhkan hidayah. Karena hidayah terbagi menjadi
dua, yaitu; hidayah kepada Islam dan hidayah di dalam
Islam. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di iils;?!

GAE bizall B Gadls bl ) Gusb
G 5 s 855 a1 s 433 b1zl )

19 Al- ‘Ubudiyah, 44.

20 Zadul Masir, 34.

21 Qyaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di s adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan dengan 1955 M.
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“Tunjukkanlah kami kepada shirath dan tunjukkanlah
kami di dalam shirath. Hidayah kepada shirath adalah
memilih agama Islam dan meninggalkan agama-agama
selainnya. Sedangkan hidayah di dalam shirath
mencakup semua perkara agama, baik secara keilmuan
maupun secara amalan.”??

Shirath yang disebutkan pada Surat Al-Fatihah ini
berkaitan dengan shirath pada Hari Kiamat. Karena iman
dan amal shalih di dunia adalah Ash-Shirath Al-Mustagim
(jalan yang lurus). Allah 4 memerintahkan setiap hamba
untuk menapaki dan beristigamah di atasnya. Dia juga
memerintahkan kaum muslimin agar memohon hidayah
untuk dapat menapaki Ash-Shirath Al-Mustagim tersebut.
Barangsiapa yang di dunia selalu istigamah dalam
menapaki Ash-Shirath Al-Mustagim secara lahir dan
batin, maka ia akan istiqgamah pula ketika berjalan di atas
shirath yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam.?

9. Mendapatkan hidayah merupakan kenikmatan
Disebutkan dalam hadits di atas;

22 Taijsirul Karimir Rahman, 39.
23 At-Takhwir minan Nar, 244.
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”(Yaitu) jalan(nya) orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka. ”

Kenikmatan dalam ayat ini adalah kenikmatan
mendapatkan hidayah Allah 4. Karena hanya Allah 4
yang dapat memberikan kenikmatan tersebut, bukan
selain-Nya.?* Orang-orang yang diberikan kenikmatan
adalah orang-orang yang berilmu dan beramal.?®
Sehingga makna kalimat, “(Yaitu) jalan(nya) orang-
orang yang telah Engkau beri kenikmatan kepada
mereka,”  adalah yaitu jalannya para Nabi, para
shiddiqun, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang yang shalih.?® Hal ini sebagaimana ditafsirkan oleh
firman Allah 4;

400\ V.;u\ dﬂ\@;ﬁjbdﬁ)\j&\cﬁt o//
u.oJL‘,A“j‘;‘J.@mJUJ{u ‘ jwﬂj‘wﬁ‘w\-&

%Lw)d.lj\ ey

“Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang

%4 Badai’ut Tafsir, 1/135.
5 Tsamratul Iimil ‘Amal, 14.
%6 Suratul Fatihah, 23.
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yang dianugerahi kenikmatan oleh Allah 4, yaitu; para
Nabi, para shiddiqun, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang shalih. Mereka itu adalah sebaik-baik
teman.”?’

10. Urgensi menggabungkan antara ilmu dan amal
Disebutkan di akhir hadits di atas;

46 :d6 {JlAN N5 sl Cpabadl

-
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”Bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan bukan
(jalan) orang-orang yang sesat” (maka) Allah %
berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. ”

Maknanya adalah; bukan jalannya orang-orang
yahudi dan bukan jalannya orang-orang nashrani. Para
mufassirin telah bersepakat bahwa yang dimaksud
dengan, “orang-orang yang dimurkai,” adalah orang-
orang yahudi dan yang dimaksud dengan, “orang-orang
yang sesat,” adalah nashrani.?® Diriwayatkan dari ‘Adi
bin Hatim <, dari Nabi &, beliau bersabda;

) s 7 RS os s

27.QS. An-Nisa’ : 69.
% Al-lima’ fit Tafsir, 141,

17



“vahudi adalah orang-orang yang dimurkai, sedangkan
nashrani adalah orang-orang yang sesat.”?°

Orang yahudi telah kehilangan amal, sedangkan
orang nashrani telah kehilangan ilmu. Oleh karena itulah
kemurkaan diberikan kepada orang-orang yahudi dan
kesesatan disandangkan kepada orang-orang nashrani.
Sehingga barangsiapa yang berilmu tetapi tidak beramal,
maka ia menyerupai orang-orang yahudi. Barangsiapa
yang beramal tetapi tidak berilmu, maka ia menyerupai
orang-orang nashrani. Berkata Sufyan bin Uyainah

inle; 30

oLl (e dad azas SR

“Barangsiapa yang kalangan ulama’(nya) rusak, maka ia
menyerupai orang-orang yahudi. Barangsiapa yang
kalangan ahli ibadah(nya) yang rusak, maka ia
menyerupai orang-orang nasrani.”>!

*khkkk

29 HR. Tirmidzi : 2954. Hadits ini dishaihkan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Shahihul Jami’ . 8202.

30 Sufyan bin Uyainah jils adalah seorang Tabi’ut Tabi’in di
Makkah yang wafat tahun 198 H.

81 Al-Fatawa Al-Kubra, 2/142.
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MARAJP

. Al-Qur’anul Karim.

. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an,
Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar
Al-Jakni Asy-Syingithi.

. Al-Fatawal Kubra, Taqgiyuddin Abul *Abbas Ahmad
bin >Abdil Halim bin *Abdis Salam bin *Abdillah bin
Abil Qasim bin Muhammad bin Taimiyah Al-Harani
Al-Hambali Ad-Dimasyqi.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.

. Al-‘Ubudiyah, Tagiyuddin Abul ’Abbas Ahmad bin
’Abdil Halim bin *Abdis Salam bin ’Abdillah bin
Abil Qasim bin Muhammad bin Taimiyah Al-Harani
Al-Hambali Ad-Dimasyqi.

. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: AlI-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan lbni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Tsamratul Ilmil ‘Amal, >Abdurrazzaq bin *Abdul
Muhsin Al-Badr.

16. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-
Qurasyi Al-Baghdadi.
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Surat Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur'an,
karena seluruh makna Al-Qu’an kembali pada
Surat Al-Fatihah, seperti; tauhid, Hari
Kebangkitan dan penjelasan tentang jalan yang
lurus. Surat Al-Fatihah disebut dengan Ash-
Shalah, karena shalat tidak dianggap sah kecuali
dengan membaca Surat Al-Fatihah. Surat Al-
Fatihah adalah surat Al-Qur'an yang paling
agung. Tiga ayat pertama Surat Al-Fatihah
mengandung tiga rukun ibadah, yaitu; mahabbah
(cinta), raja’ (harapan), dan khauf (takut). Tiga
ayat pertamanya untuk Allah subhanahu wa
ta’ala dan tiga ayat terakhir untuk hamba. Surat
Al-Fatihah bagian paruh pertamanya berisi
pujian, sanjungan dan penyerahan segala urusan
kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Sedangkan
paruh yang kedua berisi permohonan,
permintaan dan doa kepada Allah subhanahu wa
ta’ala. Buku ini berisi penjelasan mengenai hadits
qudsi tentang keutamaan Surat Al-Fatihah
beserta pelajaran yang ada di dalamnya. Semoga
buku ini bermanfaat bagi kaum muslimin.

Edisi Buku |




